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ABSTRACT 
Dental caries is a problem that requires special attention, particularly among primary school children aged 6–12 years. Chemical control of caries using 
mouthwash and natural control can be achieved by consuming watermelon. This study explored the effectiveness of watermelon consumption and mouth-
wash on plaque index and changes in saliva pH in children aged 6–12 years. A true experimental study with a pre-test post-test two-group design was 
conducted using a sample of 60 children aged 6–12 years at Baraya State Primary School, divided into two groups: watermelon and mouthwash. Plaque 
index and saliva pH were measured using the PHP-M plaque index and pH strips. A paired t-test showed a significant difference in plaque index in children 
aged 6–12 years before and after consuming watermelon and mouthwash. A Friedman test showed a significant difference in saliva pH in children aged 
6–12 years before and after consuming watermelon and mouthwash. It was concluded that watermelon and mouthwash are effective in reducing plaque 
index and increasing saliva pH in children aged 6–12 years. 
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ABSTRAK 
Karies merupakan masalah yang perlu mendapatkan perhatian secara khusus, terutama pada anak usia sekolah dasar, berusia 6-12 tahun. Pengendalian 
karies secara kimiawi dengan obat kumur dan pengendalian secara alami dapat dilakukan dengan mengonsumsi buah semangka. Penelitian ini mengeks-
plorasi efektivitas konsumsi buah semangka dan obat kumur terhadap indeks plak dan perubahan pH saliva pada anak usia 6-12 tahun. Penelitian true 
eksperimental dengan pre-test post-test two group design menggunakan sampel sebanyak 60 anak berusia 6-12 tahun di SD Negeri Baraya, dibagi 
menjadi 2 kelompok yaitu buah semangka dan obat kumur. Indeks plak dan pH saliva diukur dengan indeks plak PHP-M dan pH strip. Uji-t berpasangan 
menunjukkan terdapat perbedaan indeks plak yang signifikan pada anak usia 6-12 tahun sebelum dan setelah konsumsi buah semangka dan obat kumur. 
Uji Friedman menunjukkan terdapat perbedaan pH saliva yang signifikan pada anak usia 6-12 tahun sebelum dan setelah konsumsi semangka dan obat 
kumur. Disimpulkan bahwa buah semangka dan obat kumur mampu menurunkan indeks plak dan meningkatkan pH saliva pada anak usia 6-12 tahun. 
Kata kunci: karies, semangka, obat kumur, pH saliva, indeks plak 
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PENDAHULUAN 
Karies gigi merupakan penyakit yang mengakibatkan kerusakan 

pada jaringan keras gigi. Karies berasal dari kata Latin yang artinya 
busuk atau pembusukan.1 Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 
tahun 2023, prevalensi karies gigi di Indonesia sebesar 82,8%.2 Ka-
ries perlu mendapat perhatian khusus, terutama pada anak usia se-
kolah dasar. Masa gigi bercampur adalah periode transisi dari gigi su-
su ke gigi permanen, umumnya terjadi pada anak usia sekolah dasar 
6-12 tahun. Kombinasi antara gigi susu yang mulai tanggal dan gigi 
permanen yang tumbuh seringkali menciptakan area yang sulit diber-
sihkan sehingga rentan mengalami karies. Selain itu, anak usia ini 
cenderung mengonsumsi makanan bersifat kariogenik yang dapat 
merusak gigi.3 

Proses karies gigi diawali dengan penumpukan sisa makanan 
yang dominan karbohidrat pada permukaan gigi. Karbohidrat dari si-
sa makanan yang mengendap tersebut kemudian dimetabolisme dan 
difermentasi oleh bakteri menjadi asam sehingga menimbulkan plak. 
Penurunan derajat keasaman (pH) saliva hingga di bawah pH kritis 
akan memicu terjadinya demineralisasi di permukaan gigi yang ren-
tan sehingga proses karies dimulai.4,5 

Plak gigi merupakan endapan lunak yang terbentuk di permuka-
an gigi akibat kurangnya menjaga kebersihan gigi dan mulut. Endap-
an lunak ini terdiri atas organisme mikro, enzim, matriks polisakari-
da, sel epitel yang terlepas, komponen anorganik, makrofag, dan leu-
kosit. Pembentukan plak sulit untuk dihindari dan dipengaruhi oleh 
anatomi gigi, letak gigi, saliva, dan jenis makanan.3,6 Streptococcus 
mutans merupakan salah satu bakteri penyebab plak.7 Pengendali-
an plak dapat dilakukan dengan beberapa metode, yaitu mekanis, 
kimiawi, atau kombinasi keduanya. Metode mekanis seperti menyi-
kat gigi, benang gigi, dan konsumsi buah-buahan yang kaya serat se-
hingga memberikan efek self-cleansing pada gigi, sedangkan meto-

de kimiawi seperti penggunaan obat kumur.8 

Saliva berperan yang sangat penting dalam kesehatan mulut, 
termasuk dalam pembentukan dan pengendalian plak gigi. Saliva me-

rupakan cairan oral kompleks yang disekresikan oleh kelenjar ludah 
mayor (parotis, submandibular, dan sublingual) bersama dengan ra-
tusan kelenjar ludah minor.9 Campuran cairan oral kompleks terse-
but menghasilkan hubungan alami yang menguntungkan antara bio-
ta mikro rongga mulut dan host dalam memengaruhi pH lokal yang 
berkontribusi pada pembentukan komunitas mikroba yang beragam 
dan stabil.10 Saliva terdiri atas 99% air dan 1% lainnya meliputi pro-
tein, ion anorganik, dan elektrolit.11,12 Fungsi saliva, antara lain seba-
gai sistem buffer yang dapat menetralkan pH sehingga mengurangi 
demineralisasi gigi, sebagai cairan pelumas untuk melindungi jaring-
an lunak dari iritasi, sebagai cadangan ion yang membantu proses 
remineralisasi, sebagai anti mikroba dan juga mengendalikan organ-
isme mikro di rongga mulut, dan sebagai pembersih sisa makanan.13 

Karies gigi erat kaitannya dengan pH saliva. Komponen dasar 
pada saliva berupa bikarbonat dan fosfat dapat menetralkan rongga 
mulut yang berada pada suasana asam untuk kembali normal. Na-
mun, jika penurunan pH terjadi secara berulang dalam rentang wak-
tu tertentu maka pengembalian kondisi pH ke nilai normal akan sulit 
sehingga memudahkan proses karies.14

 Mekanisme buffer saliva ju-
ga dipengaruhi oleh viskositas dan volume dalam saliva.5,15 Sekresi 
saliva dapat diproduksi melalui stimulasi mekanis dan kimia. Kedua 
jenis stimulasi ini dihasilkan oleh rasa, pengunyahan, dan mekanis-
me oral. Laju aliran yang lebih besar memengaruhi peningkatan kom-
ponen organik dan anorganik, serta pH saliva.16 

Pengendalian plak secara kimiawi menggunakan obat kumur men-

jadi praktik yang paling sering dilakukan. Obat kumur merupakan 
produk tambahan dalam praktik kebersihan mulut, yang berfungsi 



Makassar Dental Journal August 2026; 15(2): 164-167, p-ISSN:2089-8134, e-ISSN:2548-5830 
Research 

10.35856/mdj.v15i2.1102 

165 

sebagai agen antiseptik, antiplak, dan antimikroba. Penggunaan obat 
kumur efektif menghambat pembentukan dan perkembangan plak gi-
gi. Obat kumur dapat mencapai daerah yang sulit dijangkau oleh si-
kat gigi. Saat ini, tersedia obat kumur dengan berbagai macam kan-
dungan bahan aktif, baik bahan kimia maupun herbal. Obat kumur 
dengan bahan aktif kimia memiliki efektivitas lebih baik dibandingkan 
dengan bahan herbal.17 Salah satu bahan aktif kimia yang umum ter-
kandung dalam obat kumur adalah sodium fluoride. Fluoride mampu 
mengurangi produksi asam oleh bakteri dengan menghambat aktivi-
tas enzim, sehingga membatasi penurunan pH saliva. Pada saat yang 
sama, fluoride mencegah demineralisasi dan meningkatkan remine-
ralisasi pada lesi karies tahap awal. Bukti ilmiah menunjukkan bah-
wa penggunaan obat kumur fluoride secara rutin dan terawasi dapat 
mengurangi karies signifikan pada gigi permanen anak dan remaja, 
meskipun tidak menghentikan seluruh prosesnya.18 

Pengendalian plak secara alami juga dapat dilakukan dengan me-

ngonsumsi buah. Konsumsi buah yang berserat dan berair akan me-
rangsang proses pengunyahan sehingga dapat memicu peningkatan 
produksi sekresi saliva. Peningkatan sekresi saliva mendorong pe-
ningkatan pH saliva sehingga mampu menurunkan pembentukan 
komposisi bakteri yang membutuhkan suasana asam untuk hidup. 
Buah berserat tersebut juga mampu menurunkan penumpukan plak 
dalam rongga mulut.5,15 Bukti ilmiah menyimpulkan bahwa mengu-
nyah buah dengan kandungan serat tinggi dapat menghapus sisa-si-
sa makanan yang mengendap pada gigi serta menetralkan asam pa-
da gigi.19 Selain sebagai cara alami untuk kontrol plak dan menjaga 
keseimbangan pH saliva, buah juga berperan penting dalam meme-
nuhi kebutuhan nutrisi selama masa pertumbuhan dan perkembang-
an pada anak. Konsumsi buah diperlukan anak sebagai sumber mi-
neral, serat dan vitamin sesuai anjuran pedoman gizi seimbang me-
nurut WHO.20 

Buah semangka (Citrullus lanatus) adalah buah yang cukup dige-
mari karena rasanya yang segar dan kandungan air di dalamnya se-
kitar 92%. Selain kaya akan air, buah ini juga mengandung serat yang 

mampu memberikan efek pembersihan dari sisa-sisa makanan seca-
ra alami. Nutrisi pada semangka yang baik untuk kesehatan anak me-
liputi vitamin A, vitamin C, vitamin B, dan mineral. Buah semangka 
kaya akan senyawa bioaktif yang memiliki potensi antibakteri, seper-
ti polifenol, flavonoid, dan terpenoid, aktivitas antibakteri, antijamur, 
dan antioksidan. Rajagopal dkk menyimpulkan bahwa buah semang-

ka memiliki aktivitas antibakteri yang menjanjikan terhadap S.mu-
tans. Kandungan air yang tinggi dan sifat alkalin pada semangka da-
pat membantu mengencerkan atau menetralkan asam dari bakteri 
dan merangsang produksi saliva di dalam mulut sehingga pH saliva 
tetap dalam kondisi normal dan mencegah demineralisasi gigi.21,22 
Salah satu varietas dari Citrullus lanatus, yaitu varietas lanatus atau 
crimson sweet, ditandai dengan isi berwarna merah, memiliki biji ber-
warna gelap, dan rasa yang manis.23 Berdasarkan hal tersebut ada-
lah perlu diteliti efektivitas konsumsi buah semangka dan pengguna-
an obat kumur terhadap pembentukan plak dan pH saliva pada anak 
usia 6-12 tahun.  

 

METODE 
Penelitian jenis true eksperimental dengan desain pre-test post-

test two group design dilakukan pada tanggal 12-26 April 2025 di SD 

Negeri Baraya I, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Sampel adalah 
anak usia 6-12 tahun berjumlah 60 siswa yang dipilih dengan teknik 
purposive sampling. Sampel memenuhi kriteria inklusi, yaitu siswa-
siswi usia 6-12 tahun, bersedia ikut dalam penelitian, dan koopera-
tif selama prosedur; sedangkan kriteria eksklusi adalah siswa-siswi 

yang memiliki riwayat alergi buah semangka, memakai alat ortodon-
tik dan gigi tiruan, dan rutin menggunakan obat kumur. Prosedur pe-
nelitian diawali dengan tahap persiapan, yaitu pemberian informed 
consent kepada orang tua/wali, dan diinstruksikan untuk tidak ma-
kan dan minum selama 30 menit sebelum pengukuran. Penelitian ini 
berlangsung jam 08.00-10.00 untuk mencegah bias pada sampel. 

Setelah itu, tahap pelaksanaan dimulai dengan membagi sam-
pel pada tiap kelas menjadi dua kelompok, yaitu kelompok buah se-
mangka dan obat kumur. Pada kelompok 1 (buah semangka), sam-
pel diinstruksikan mengunyah buah semangka 50 g sebanyak 32 kali. 
Pengukuran indeks plak Plaque Personal Hygiene Performance-Mo-
dification (PHP-M) pre-test post-test, jeda 30 menit, serta dilanjut-
kan pengukuran pH saliva pre-test post-test (tiap interval waktu me-
nit ke-0, 5, 10, 20, dan 30). Pada kelompok 2 (obat kumur), sampel 
diinstruksikan berkumur dengan obat kumur 15 mL selama 30 detik. 
Pengukuran indeks plak PHP-M pre-test dan post-test, jeda 30 me-
nit, serta dilanjutkan pengukuran pH saliva pre-test post-test (tiap in-
terval waktu menit ke-0, 5, 10, 20, dan 30). Setelah didapatkan data 

indeks plak dan pH saliva pre-test dan post-test pada buah semang-
ka dan obat kumur. Selanjutnya data dianalisis menggunakan SPSS, 
uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk test, uji hipotesis meng-
gunakan uji t berpasangan apabila memenuhi asumsi normalitas dan 
uji Friedman apabila tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

HASIL 
Sampel adalah semua siswa(i) kelas III, IV dan V SD Negeri Ba-

raya I. Data disajikan dalam bentuk tabel. Sebelum analisis utama, 
kedua jenis data pada kedua kelompok berbeda telah diuji normali-
tasnya menggunakan uji Shapiro-Wilk. Kemudian, untuk pengujian 
hipotesis, data indeks plak dianalisis dengan uji t berpasangan (pair-
ed t-test), sedangkan pH saliva diuji menggunakan uji Friedman. 
 

Tabel 1 Karakteristik sampel berdasarkan jenis kelamin 
Jenis kelamin n % 

Laki-laki 28 46,6 
Perempuan 32 53,4 

Total 60 100,0 
 

Tabel 2 Uji t berpasangan untuk indeks plak pada kelompok buah semangka 
Indeks plak Mean ± SD Beda Rerata Nilai p 

Pre-test 25,1000 ± 6,96964 
-2,90000 0,000 

Post-test 22,2000 ± 7,34096 
 

Tabel 3 Hasil uji Friedman untuk pH saliva pada kelompok buah semangka 
pH Saliva Mean ± SD Mean Rank Nilai p 
Pre-test 6,1000 ± 0,30513 2,37 

0,000 Post-
test 

Menit ke-0 7,7333 ± 0,44978 5,77 
Menit ke-5 7,0667 ± 0,25371 4,88 
Menit ke-10 6,4667 ± 0,50742 3,32 
Menit ke-20 6,1667 ± 0,37905 2,53 
Menit ke-30 6,0000 ± 0,00000 2,13 

 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik jumlah siswa terbanyak pada 
jenis kelamin perempuan (53,3%). Uji t berpasangan menunjukkan 
nilai signifikansi (p=0,000) dengan nilai beda rerata (-6,53333) se-
hingga H11 diterima yang berarti terdapat perbedaan indeks plak yang 
signifikan pada anak usia 6-12 tahun sebelum dan setelah konsum-
si buah semangka (Tabel 2). 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji Friedman dengan nilai p=0,000, 
sehingga H12 diterima yang berarti terdapat perbedaan pH saliva yang 
signifikan pada anak usia 6-12 tahun sebelum dan setelah konsum-
si buah semangka. Nilai mean rank tertinggi berada pada menit ke-
0 (5,77) yang artinya pada nilai pH saliva paling tinggi berada pada 
interval waktu tersebut. 
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Pada Tabel 4, uji t berpasangan menunjukkan nilai signifikansi (p= 
0,000) dengan nilai beda rerata (-2,90000) sehingga H13 diterima yang 
artinya terdapat perbedaan indeks plak yang signifikan pada anak 
usia 6-12 tahun sebelum dan setelah konsumsi obat kumur. 

 

Tabel 4 Hasil uji t berpasangan untuk indeks plak pada kelompok obat kumur 

 

Tabel 5 Hasil uji Friedman untuk pH saliva pada kelompok obat kumur 

 

Tabel 5 menunjukkan hasil uji Friedman dengan nilai (p=0,000), 
sehingga H14 diterima yang artinya terdapat perbedaan pH saliva 
yang signifikan pada anak usia 6-12 tahun sebelum dan setelah kon-
sumsi obat kumur. Nilai mean rank tertinggi berada pada menit ke-
0 (5,77) yang artinya pada nilai pH saliva paling tinggi berada pada in-
terval waktu tersebut. 

 

PEMBAHASAN 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa konsumsi buah se-

mangka memberikan pengaruh positif pada kebersihan rongga mu-
lut. Analisis data indeks plak melalui uji t berpasangan menunjukkan 
bahwa mengunyah buah semangka terbukti efektif dalam menurun-
kan indeks plak secara signifikan. Selain itu, analisis pada data pH sa-
liva menggunakan uji Friedman juga menghasilkan peningkatan pH 
saliva secara signifikan. Nilai rerata pH saliva meningkat setelah me-
ngonsumsi buah semangka, yaitu dari 6,1000 menjadi 7,7333 pada 
menit ke-0. Derajat keasaman saliva tersebut kemudian menunjuk-
kan kecenderungan menurun secara bertahap seiring berjalannya 
waktu, kembali mendekati pH awal 6,0000 pada menit ke-30. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Setiani dkk menge-
nai perbedaan penurunan indeks plak sesudah mengunyah buah se-
mangka dengan buah melon. Berdasarkan penelitian tersebut, dike-
tahui bahwa terdapat perbedaan penurunan indeks plak setelah me-
ngunyah buah semangka. Hasil penelitian lain yang sejalan yaitu pe-
nelitian Nurjannah dkk mengenai perbedaan mengunyah buah se-
mangka dan buah pepaya california terhadap debris indeks. Berda-
sarkan penelitian tersebut, dikemukakan bahwa terdapat perbeda-
an penurunan debris indeks yang signifikan pada buah semangka 
dibandingkan buah pepaya california.24 

Mengunyah semangka memberikan efek mekanis yang signifi-
kan dalam menjaga kebersihan rongga mulut. Secara mekanis, ge-
sekan fisik yang terjadi saat mengunyah buah yang banyak mengan-
dung air dan serat membantu menghilangkan sisa makanan dan plak 
yang menempel dari permukaan gigi. Proses pengunyahan ini juga 
merangsang peningkatan sekresi saliva, yang berfungsi sebagai pem-
bilas alami untuk membersihkan sisa makanan, sekaligus melarut-
kan substrat gula yang menempel pada pit dan fisura gigi. Penurun-
an substrat gula dapat mendorong penurunan aktivitas fermentasi 
bakteri, sehingga mencegah penurunan pH saliva di dalam rongga 
mulut.5,15 

Selain itu, mengunyah buah semangka juga memberikan efek  

kimiawi, terutama karena kandungan senyawa polifenol yaitu flavo-
noid.22

 Senyawa flavonoid diketahui berperan dalam aktivitas antibak-

teri menghambat S.mutans terbukti pada penelitian oleh Rajagopal 
dkk. Efek antibakteria yang dapat mengurangi pertumbuhan patogen 
mulut yang berkontribusi dalam pembentukan plak.22 Rangsangan 
mekanis dan kimiawi ini menstimulasi saraf otonom parasimpatis dan 
simpatis, yang keduanya berperan dalam meningkatkan laju aliran 
saliva, dan pada akhirnya meningkatkan pH saliva.25 

Analisis statistik menunjukkan bahwa penggunaan obat kumur 
memberi pengaruh positif terhadap kebersihan rongga mulut. Anali-
sis data indeks plak melalui uji t berpasangan menunjukkan bahwa 
penggunaan obat kumur terbukti efektif menurunkan indeks plak se-
cara signifikan. Selain itu, analisis pada data pH saliva mengguna-
kan uji Friedman juga menghasilkan peningkatan pH saliva secara 
signifikan. Nilai rerata pH saliva meningkat setelah penggunaan obat 
kumur, yaitu dari 6,1333 menjadi 7,9000 pada menit ke-0. Derajat ke-
asaman saliva tersebut kemudian menunjukkan kecenderungan me-
nurun secara bertahap seiring berjalannya waktu, kembali mendekati 
pH awal 6,03333 pada menit ke-30. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dadgar dkk menge-
nai efek obat kumur fluoride dan probiotik pada S.mutans pada plak 
di sekitar braket ortodontik. Berdasarkan penelitian tersebut, diperoleh 
bahwa obat kumur fluorida terbukti lebih efektif melawan S.mutans 
pada plak di sekitar braket ortodontik dibanding obat kumur probio-
tik.26 Data lain yang sejalan, yaitu penelitian Rahma dkk mengenai 
pengaruh aplikasi sodium fluoride 2% terhadap pH plak dan pH sali-
va anak usia 7-9 tahun. Berdasarkan penelitian tersebut, didapatkan 
bahwa terdapat berupa peningkatan pH plak dan pH saliva.27 

Obat kumur bekerja sebagai kontrol kimiawi melalui agen anti-
mikroba yang terkandung di dalamnya untuk menghambat pertum-
buhan bakteri. Obat kumur mungkin tidak efektif tanpa pembersih-
an secara mekanis meliputi penyikatan gigi dan pembersihan inter-
dental. Sebagian besar pedoman merekomendasikan penggunaan 
obat kumur hanya sebagai tambahan untuk kebersihan mulut.18,28 
Namun, obat kumur mampu menjangkau area yang sulit dibersihkan 
oleh sikat gigi. Obat kumur dengan bahan aktif kimia memiliki efekti-
vitas lebih baik dibandingkan dengan bahan herbal.17 Salah satu ba-
han aktif kimia yang umum terkandung dalam obat kumur adalah so-
dium fluoride.  

Obat kumur berfluorida efektif dalam menurunkan plak karena 
mekanismenya bekerja meningkatkan remineralisasi, menghambat 
demineralisasi, dan menghambat glikolisis bakteri.26,27 Fluorida me-
ningkatkan remineralisasi dengan cara menurunkan kelarutan email. 
Ketika permukaan email gigi diaplikasikan fluorida melalui obat ku-
mur, ion hidroksida digantikan oleh ion fluorida dalam kristal hidrok-
siapatit pada struktur gigi. Pelepasan ion hidroksil (OH−) kemudian 
menetralkan sebagian proton (H+) yang diproduksi oleh bakteri, se-
hingga terjadi peningkatan pH oleh fluorida.27 

Disimpulkan bahwa buah semangka dan obat kumur mampu me-
nurunkan indeks plak dan meningkatkan pH saliva pada anak usia 6-
12 tahun sehingga buah semangka dan obat kumur sodium fluoride 
dapat dipertimbangkan sebagai alternatif metode yang digunakan da-
lam menurunkan indeks plak dan meningkatkan pH saliva. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan melakukan pene-
litian lebih lanjut mengenai potensi buah semangka dalam mening-
katkan pH saliva, mungkin dengan variasi konsentrasi atau metode 
aplikasi yang berbeda. 
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